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LAMPIRAN 1

GAMBAR LENGKUAS MERAH (Alpinia purpurata (vieill.) K.Schum)

Gambar 1.1 Lengkuas Merah (Alpinia purpurata (vieill.) K.Schum)
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LAMPIRAN 2

HASIL DETERMINASI TANAMAN

LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN INDONESIA
(INDONESIAN INSTITUTE OF SCIENCES)

PUSAT PENELITIAN BIOLOGI ‘Q/ mg'r‘g oeieativy
(RESEARCH CENTER FOR BIOLOGY) BM 130 5001.2018 Carticate # VCI-GWS 801

LIPI Cibinong Science Center, JI. Raya Jakarta - Bogor KM. 46 Cibinong 16911
Telp. (+62 21) 87907636 - 87907604, Fax. 87907612
Website : www,biologi.lipi.go.id

Cibinong,} April 2018

Nomor 98 /1PH.1.01/11.07/1V/2018

Lampiran -

Perihal : Hasil identifikasi/ determinasi Tumbuhan
Kepada Yth.

Bpk./Ibu/Sdr(i). Sarah Oktaviani

NPM 12404114081

Mhs. Univ. Garut

Fak. MIPA

Jalan Jati 42 B Tarogong Kaler

Garut - 44151

Dengan hormat,

Bersama ini kami sampaikan hasil identifikasi/determinasi tumbuhan yang Saudara
kirimkan ke “Herbarium Bogoriense”, Bidang Botani Pusat Penelitian Biologi-LIPI Bogor, adalah
sebagai berikut :

No. No. Kol. Jenis Suku
1 Lengkuas Alpinia purpurata (Vieill.) K.Schum Zingiberaceae
Merah P Ll e : 8! ° &>

Demikian, semoga berguna bagi Saudara.

C:\Users\windows 7\Desktop\dokumen lia\Ident 2018\Sarah Oktaviani.doc\Yayah-1 Puti Gede
Page 1 of |

Gambar 1V.1 Hasil determinasi tanaman Lengkuas Merah (Alpinia purpurata
(vieill.) K.Schum)
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LAMPIRAN 3

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL LENGKUAS MERAH
(Alpinia purpurata (vieill.) K.Schum)

500 g serbuk simplisia
lengkuas merah

e Dimaserasi menggunakan etanol 96%
selama 1%x24 jam

e Disaring dengan menggunakan kertas
saring

e Maserat yang diperoleh ditampung
kedalam botol penampung

e Proses diulangi sebanyak 3 kali

v v

[ Ekstrak Etanol Cair ] [ Residu ]

Dipekatkan dengan menggunakan

Rotary evaporator
[ Ekstrak Etanol pekat ]

l Diuapkan dengan penangas

[ Ekstrak Etanol kental 1

Gambar 1V.2. Bagan pembuatan ekstrak etanol lengkuas merah (Alpinia
purpurata (vieill.) K.Schum)
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LAMPIRAN 4

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIHIPERURISEMIA EKSTRAK ETANOL
LENGKUAS MERAH (Alpinia purpurata (vieill.) K.Schum)

Kelompok Hewan Uji

periksa kadar awal asam urat

v | v
Kelompok Kelompok Uji Kelompok
kontrol positif Pembanding

v v v -
‘ Dosis Uji | Dosis Uji I Dosis Uji 111 ‘

e

Di induksi dengan Jus hati ayam (2:1) secara oral dan Kalium
Oksonat 300 mg/kgBB secara intraperitonial

- periksa kadar asam urat setelah induksi
- Tiap mencit diberi sediaan sesuai
dengan kelompoknya

v v
Kontrol Pembanding
positif diberi . : diberi alopurinol
tragakan 1% l l 100 mg/70kgBB
v

Dosis Uji | Dosis Uji I Dosis Uji 111

diberi ekstrak diberi ekstrak diberi ekstrak
50 mg/kgBB 100 mg/kgBB 200 mg/kg BB

N

Periksa kadar asam urat
pada jam ke-1, 2, 3 dan 4

v

Data diolah dengan analisis
statistik

Gambar 1V.5. Bagan pengujian Aktivitas Antihiperurisemia



LAMPIRAN 5

PERHITUNGAN DOSIS

1. Dosis alopurinol (100 mg/70 kg BB)
Untuk mencit 20 gram = FK.Manusia ke mencit x Dosis aluporinol

=0,0026 x 100 mg = 0,26 mg/20 gram

=13 mg/kg BB
Volume pemberian =0,2mL
Konsentrasi =0,26 mg/ 0,2 mL

Konsentrasi yang dibuat= 0,26 mg/ 0,2 mL = 1,3 mg/mL

=6,5mg/5mL

2. Dosis kalium oksonat (300 mg/kg BB)

20
Untuk mencit 20 gram = 1 x 300 mg = 6 mg/20 gram BB

000
Volume pemberian =0,2mL
Konsentrasi =6mg/ 0,2 mL

Konsentrasi yang dibuat = 6 mg/0,2 mL = 30 mg/mL

=600 mg/ 20 mL

3. Dosis uji I (50 mg/kg bb)

- - - - 20 —_
Dosis uji | pada mencit = To00 x 50 mg =1 mg/20 g bb
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LAMPIRAN 5

(LANJUTAN)
Volume pemberian =0,2mL
Konsentrasi =1mg/0,2mL

Ekstrak yang ditimbang =1 mg/ 0,2 mL =5 mg/mL

=50 mg/10 mL

Dosis uji 11 (100 mg/kg bb)
Dosis uji Il pad it —ixloo =2 mg/20 g bb
osis uji Il pada mencit = 1000 mg =2 mg/20 g

Volume pemberian’ =0,2mL
Konsentrasi =2mg/0,2 mL
Ekstrak yang ditimbang =2 mg/ 0,2 mL =10 mg/ mL

= 100 mg/10 mL

Dosis uji 111 (200 mg/kg bb)
Dosis uji Il pad 't—ixzoo =4 mg/20 g bb
osis uji Il pada mencit = = mg =4 mg/20 g

Volume pemberian =0,2mL
Konsentrasi =4mg/ 0,2 mL
Ekstrak yang ditimbang =4 mg/ 0,2 mL =20 mg/mL

=200 mg/100 mL
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LAMPIRAN 6

KADAR ASAM URAT (mg/dL) TIAP KELOMPOK PERLAKUAN

Tabel V.7
Kadar Asam Urat (mg/dL) Tiap Kelompok Perlakuan
Dosis Kadar (mg/dL)
Kelompok | okgBB) | T0O | Tinduksi | T1 | T2 | T3 | T4
Kelompok <20 8,0 12,0 5,8 3,4 3,0
kontrol } <20 6,3 9,7 4,1 5,8 6,5
positif <20 6,3 4,1 3,5 <2,0 | £2,0
<20 7,2 3,3 5,6 3,8 3,3
Rata-rata <20 7,0 7,3 4.8 3,8 3,7
SD 0,0 0,8 4,2 1,1 15 1,9
<20 4,9 <20 | <20 | 2,0 | £2,0
<2,0 4,7 <20 | <20 | £2,0 | £2,0
P';‘;'g;‘;}%?:}‘g 13 <2,0 7,5 84 | 52 | <20 | <20
<20 7,2 <20 | <20 | £2,0 | £2,0
<20 7,7 3,5 <20 | <2,0 | £2,0
Rata-rata <20 6,4 3,6 2,6 <20 | £2,0
SD 0,0 1,5 2,8 1,4 0,0 0,0
<20 6,1 <20 | £2,0 3,8 <2,0
Kelompok 3,5 5,0 3,8 <20 | <2,0 3,0
Uiji dosis 1 50 3,5 6,8 <20 | <20 | <2,0 3.4
<2,0 47 55 <2,0 | £2,0 | <20
<20 4,2 3,7 3,4 <20 | <20
Rata-rata 2,6 54 3,4 2,3 2,4 2,5
SD 0,8 1,1 15 0,6 0,8 0,7
<2,0 8,0 5,0 <20 | €20 | £20
Kelompok <2,0 51 3,4 <20 | <2,0 | <2,0
Uji dosis 2 100 <2,0 4.4 <20 | £2,0 | £2,0 | £2,0
<20 5,7 3,4 <20 | <2,0 | <£2,0
<20 a7 3,2 <20 | €20 | £2,0
Rata-rata <20 5,6 3,4 <20 | <2,0 | £2,0
SD 0,0 1,4 1,1 0,0 0,0 0,0
<20 5,8 4,9 3,8 3,2 <2,0
Kelompok 4,0 4,7 <20 | <20 3,8 34
Uiji dosis 3 200 <2,0 6,4 3,2 <2,0 3,2 <2,0
34 4,8 3,4 <20 | <£2,0 3,2
<2,0 5,7 <20 | <£2,0 3,7 <2,0
Rata-rata 2,7 5,5 3,1 2,4 3,2 2,5
SD 1,0 0,7 1,2 0,8 0,7 0,7
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LAMPIRAN 7

PERHITUNGAN PERSENTASE PENURUNAN KADAR ASAM URAT
TERHADAP KONTROL POSITIF

%P = Kadar (+)- Kadar (u) X 100%
Kadar (+)

Keterangan :

Kadar (+) = kadar asam urat kelompok kontrol positif

Kadar (u) = kadar asam urat kelompok uji pada jam yang sama

Alopurinol 100 mg/70KgBB

T1 setelah pemberian obat

7,3-3,6

%P = x 100%

= 50,68%

T2 setelah pemberian obat

4,8-2,6

%P = x 100%

b

=45,83%

T3 setelah pemberian obat

5O T 4y

%P = x 100%

= 47,371%
T4 setelah pemberian obat

3,7-2,0

%P = x 100%

b

=45,95%

Ekstrak 50 mg/KgBB

T1 setelah pemberian ekstrak

7,3-3,4

%P = x 100%

=53,42%

T2 setelah pemberian ekstrak

4,8-2,3

%P = x 100%

9

=52,08%

T3 setelah pemberian ekstrak

5O T &y

%P = x 100%

= 36,84%
T4 setelah pemberian ekstrak

3,7-2,5

%P = x 100%

3

=32,43%



Ekstrak 100 mg/KgBB

T1 setelah pemberian ekstrak

7,3-3,0

%P = x 100%

b

= 58,90%

T2 setelah pemberian ekstrak

»O T &,

%P = x 100%

b

=58,33%

T3 setelah pemberian ekstrak

»O T 4,

%P = x 100 %

b

=47,37%

T4 setelah pemberian ekstrak

97_ s

%P = x 100%

3

=45,95%

LAMPIRAN 7
(LANJUTAN)
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Ekstrak 200 mg/KgBB

T1 setelah pemberian ekstrak

7,3-3,1

%P = x 100%

b

=57,53%

T2 setelah pemberian ekstrak

»O T &y

%P = x 100%

=50%
T3 setelah pemberian ekstrak

»O 7 I,

%P = x 100 %

b

=15,80%

T4 setelah pemberian ekstrak

37_29

%P = x 100%

b

=32,43%
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LAMPIRAN 8

PERHITUNGAN PERSENTASE EFEKTIFITAS EKSTRAK ETANOL
LENGKUAS MERAH (Alpinia purpurata (vieill) K.Schum)

.. % P Ekstrak
%Efektivitas = —— AT 100%

% Penurunan Alopurinol

Ekstrak 50 mg/KgBB
T1 setelah pemberian ekstrak

F- 53,42
% Efektivitas = 0.68

3

x 100%
=105,41%
T2 setelah pemberian ekstrak

o 52,08
% Efektivitas = 1523

b

x 100%

=113,64%
T3 setelah pemberian ekstrak

o 36,84
% Efektivitas = s

b

x 100%

=77,77%
T4 setelah pemberian ekstrak

o 32,43
O%oEfektivitas = 1595

9

x 100%

=70,58%

Ekstrak 100 mg/KgBB
T1 setelah pemberian ekstrak

o 58,90
%Efektivitas = 2063

b

x 100%
=116,22%
T2 setelah pemberian ekstrak

o 58,33
%Efektivitas = 15 83

b

x 100%

=127,27%
T3 setelah pemberian ekstrak

o 47,37
%Efektivitas = 1737

b

% 100%

= 100%
T4 setelah pemberian ekstrak

b

4
%Efektivitas = x 100%

45,95

=100%



Ekstrak 200 mg/KgBB
T1 setelah pemberian ekstrak

o 57,53
% Efektivitas = =0.68

b

x 100%

=113,52%

T2 setelah pemberian ekstrak

50
%Efektivitas = 1533 x 100%

=109,1%
T3 setelah pemberian ekstrak

o 15,80
% Efektivitas = 1737

9

x 100%

= 33,35%
T4 setelah pemberian ekstrak

h 32,43
%oEfektivitas = 2595

9

% 100%

=70,58%

LAMPIRAN 8
(LANJUTAN)
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